BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang diskriminasi
tokoh dalam novel Setegar Ebony karya Asih Karina kajian (Feminisme)
lewat tokoh Asih Karina menunjukan betapa menderitanya didiskriminasi
oleh suaminya sendiri. Diskriminasi atau ketidakadilan dirasakan oleh Asih
Karina ada 5 bentuk yaitu diskriminasi marginalisasi, subordinasi, stereotipe,
vilence (kekerasan), dan beban ganda.
1. Marginalisasi
Marginalisasi perempuang yaitu marginalisasi adalah proseng
peminggiran yang dirasakan oleh tokoh Asih Karina. Yang dipinggirkan
oleh suaminya yang bernama Ardhan, adapun yang dipinggirkan yaitu;
(1) Asih karina (2) ibu dan bapak Asih Karina (3) keluarga dan saudara
Asih Karina terdapat 5 data.
2. Subordinasi
Subordinasi perempuan yaitu subordinasi adalah penomorduan yang
dirasan oleh tokoh Asih Karina karna suaminya lebih memilih wanita
lain dari pada dirinya. Jadi tokoh Asih Karina dinomorduakan oleh
suaminya yang bernama Ardhan adapun yang dinomorduakan yaitu;
(1)Asih Karina (2) bapak dan ibunya Ardhan terdpat 7 data.
3. Stereotipe
Stereotipe adalah pelabelan yang dirasakan oleh tokoh Asih Karina atas

keputusan suaminya untuk menceraikannya. Dan semua itu Asih Karina
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menerima keputusan sehingga Asih Karina dilabelkan sebagai janda.
Adapun yang melabelkan vyaitu; (1) suaminya mas Ardhan (2)
masyarakat terdapat 3 data.

4. Violence (kekerasan)
Kekerasan (violence) yaitu kekerasan psikis yang dirasakan oleh tokoh
Asih Karina dari suaminya yang bernama Ardhan. Yang menyakiti
tokoh Asih Karina dengan cara kekerasan yaitu suaminya Ardhan dan
menjadi korban.korban kekerasan Asih Karina terdapat 9 data.

5. Beban Ganda
Beban ganda yaitu beban ganda yang dirasakan oleh tokoh Asih Karina
begitu banyak dari dia mengurus rumah tangga sampe dia mencari
nafkah untuk bisa mencukupi kehidupanya dan membesarkan buah hati
tanpa suaminya. Adapun yang mebeban ganda Asih Karina vyaitu
suaminya mas Ardhan terdapat 2 data.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis dapat mengemukakan
saran sebagai berikut:

1. Bagi pembaca: karya sastra sebaiknya mengambil nilai-nilai positif dalam
karya sastra yang telah dibacanya dalam kehidupan masyarakat. Novel
Setegar Ebony merupakan yang memiliki banyak nilai-nilai positif dan
tidak ada salahnya untuk membaca novel tersebut. belajar dari hasil
penelitian di atas, memang banyak sekali terjadi ketidakadilan disekitar
kita, namun bukan berarti harus diam berpangku tangan membiarkan

semua itu terjadi. Sebagai perempuan, semestinya harus mampu melawan
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dan melakukan gerakan yang dapat menaikkan derajat dari segi manusia.
Seperti yang dilakukan Karin, ia berani untuk melawan dan tidak diam
atas perlakuan ketidakadilan atau diskriminasi yang ia dapat dari laki-laki.
. Bagi guru bahasa Indonesia: karya satra tersebut dijadikan bahan pelajaran
bahasa dan sastra indonesia karena di dalamnya ada nilai moral yang
sangat baik tentang seorang perempuan. Oleh karena itu diharapkan
pendidik dapat memanfaatkan karya satra ini sebagai media pembelajaran
di sekolah.

. Bagi penelitian lain: mengingat karya sastra banyak sekali yang berminat
untuk diteliti, maka gunakan karya sastra untuk melakukan penelitian

dengan pendekatan dan kajian dari berbagai teori sastra.
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